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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh hidroterapi (rendam kaki air hangat) 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada lansia di Desa Sumbersari Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso Tahun 2014. Kecemasan merupakan sebuah kondisi yang sering 

dialami oleh lansia karena merupakan proses degeneratif seluruh sistem termasuk kognisi 

dan kognisi. Hidroterapi adalah sebuah terapi yang bertujuan memberikan dan 

meningkatkan sensasi relaksasi bagi tubuh manusia. 

Penelitian ini adalah komparasi dengan design quasi eksperimen dengan 

pendekatan non equivalent control group design. Penelitian dilakukan di Desa Sumbersari 

tepatnya di Dusun Krajan II dan Dusun Ekapradja dengan jumlah populasi 100 orang yang 

telah memenuhi kriteria. Sedangkan sampel yang digunakan adalah sebanyak 80 orang 

menggunakan cluster sampling dengan rincian 40 orang kelompok kontrol dan 40 orang 

kelompok intervensi. Penelitian melihat perbedaan antara derajat kecemasan antara pra dan 

post pada kelompok kontrol dan intervensi dengan uji analisa Wilcoxon Macth Paired Test, 

serta perbedaan derajat kecemasan post perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi dengan uji analisa Mann Whitney. Uji analisa menggunakana derajat 

kepercayaan 95%. 

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa ada pengaruh hidroterapi (rendam kaki 

air hangat) terhadap penurunan tingkat kecemasan pada lansia. Hal ini ditunjukkan dengan 

QLODL�S� ��������3���.�\DLWX��������������VHKLQJJD�+R�GLWRODN�� 

Hidroterapi memiliki dampak relaksasi yang menyebabkan seluruh aktifitas 

konstriksi di dalam tubuh manusia akan menurun, sehingga akan meningkatkan 

ketenangan dan secara langsung menurunkan kecemasan. 

 

Kata Kunci: Hidroterapi, Tingkat Kecemasan 

 

PENDAHULUAN 

Kecemasan adalah perubahan 

karakteristik sikap dan perilaku individu 

yang dikarenakan perubahan pengalaman 

kehidupan ke arah yang tidak 

menyenangkan, sehingga akan 

meningkatkan iritabilitas emosional. 

Kecemasan sebenarnya adalah hal yang 

fisiologis, karena merupakan sebuah 

alarm alamiah bagi tubuh untuk 

melindungi dari ancaman. Kecemasan 

bisa dialami oleh seluruh kalangan usia, 

namun pada realitanya lansia lebih sering 

mengalami kecemasan. Hal ini dipicu 

oleh peurunan fungsi baik secara biologi 

maupun psikologis (Stein, 2009; 

Mubarak, 2006; Maryam, 2008). 

Perhatian terhadap kelompok lansia 

seringkali menjadi hal yang terlupakan 

bagi kita semua. Lansia harus memiliki 

keseimbangan antara biologis dan 

psikologis untuk mempertahankan derajat 

kesehatan. Penurunan fungsi tubuh tidak 

identik dengan kondisi yang harus sakit, 

namun pengelolaan yang maksimal 

mampu menjaga kesehatan lansia itu 
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sendiri. Berdasarkan hasil riset yang 

dilakukan oleh NSC-R (National 

Comorbidity Study Replication) diketahui 

bahwa beberapa kelompok lansia 

mengalami kecemasan berat (18,1%), 

kecemasan sedang (3,1%), ketakutan/ 

phobia (8,7%), kepanikan (2,7%), 

penyimpangan perilaku (1%) dan stress 

pasca trauma (3,5%) (Blazer, 2009, 

Vanin, 2008). 

Berdasarkan Data Susenas sendiri, 

Jawa Timur merupakan provinsi yang 

memiliki komunitas lansia peringkat 

kedua tertinggi (10,40%). Oleh karena 

itu, Desa Sumbersari Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso yang memiliki 

508 jiwa lansia memerlukan perhatian 

khusus dalam pengelolaan lansianya dan 

dari survey diketahui bahwa 10 dari 

lansia yang ada 7 diantaranya mengalami 

kecemasan. 

Upaya yang bisa dilakukan untuk 

menurunkan atau mengontrol kecemasan 

pada lansia adalah dengan meningkatkan 

sensasi relaksasi pada lansia. Salah 

satunya bisa dilaksanakan dengan cara 

teknik hidroterapi (rendam kaki air 

hangat). Menurut Stevenson (2007), 

hidroterapi adalah sebuah teknik yang 

menggunakan air sebagai media untuk 

menghilangkan rasa sakit dan mengobati 

penyakit. Hidroterapi memiliki efek 

relaksasi bagi tubuh, sehingga mampu 

merangsang pengeluaran hormon 

endorphin dalam tubuh dan menekan 

hormon adrenalin. Dengan demikian, 

lansia yang menjalani treatment ini akan 

merasa tenang, relaks dan tidak ada 

beban. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan 

quasi eksperimen dengan pendekatan non 

equivalent control group design. 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Krajan 

II dan Dusun Ekapradja Desa Sumbersari 

Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso pada bulan September 2014. 

Populasi dari penelitian ini adalah 100 

orang lansia yang telah memenuhi 

kriteria dan tersebar di 2 Dusun tersebut 

(Krajan II dan Ekapradja). 

Teknik sampling yang digunakan 

untuk mengambil sampel 80 orang lansia 

adalah cluster sampling. Penelitian ini 

akan melihat perbedaan derajat 

kecemasan antara pra dan post pada 

kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi, serta perbedaan derajat 

kecemasan antara post pengukuran pada 

kelompok kontrol dengan kelompok 

intervensi.  

Uji analisa menggunakan Wilcoxon 

Match Paired Test  untuk mengetahui 

perbedaan antara pra dan post 

pengukuran derajat kesehatan pada 

kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi, serta Uji Mann Whitney untuk 

mengetahui perbedaan hasil pengukuran 

derajat kecemasan pada kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi pasca 

dilakukan hidroterapi. Penelitian 

menggunakan tingkat kepercayaan 95% 

GDQ�GHUDMDW�VLPSDQJDQ��.� ������ 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian didapatkan data visual/ gambaran kecemasan pada kelompok 

kontrol di Dusun Krajan II adalah sebagai berikut: 

Dusun Krajan II (Kelompok Kontrol) 
  

No Tingkat Kecemasan 
Pra Post 

��/DQVLD % ��/DQVLD % 

1 Tidak Cemas 1 5 1 5 

2 Cemas Ringan 4 20 3 15 

3 Cemas Sedang 10 50 14 70 

4 Cemas Berat 5 25 2 10 

5 Panik 0 0 0 0 

JUMLAH 20 100 20 100 
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Sumber: Data Primer 2014 

Gambaran kecemasan pada kelompok intervensi di Dusun Krajan II adalah sebagai 

berikut: 

Dusun Krajan II (Kelompok Intervensi) 

  
No Tingkat Kecemasan 

Pra Post 

��/DQVLD % ��/DQVLD % 

1 Tidak Cemas 1 5 3 15 

2 Cemas Ringan 5 25 11 55 

3 Cemas Sedang 10 50 6 30 

4 Cemas Berat 4 20 0 0 

5 Panik 0 0 0 0 

JUMLAH 20 100 20 100 

Sumber: Data Primer 2014  

Gambaran derajat kecemasan pada kelompok kontrol di Dusun Ekapradja adalah 

sebagai berikut: 

Dusun Ekapradja (Kelompok Kontrol) 

  
No Tingkat Kecemasan 

Pra Post 

��/DQVLD % ��/DQVLD % 

1 Tidak Cemas 0 0 0 0 

2 Cemas Ringan 3 15 2 10 

3 Cemas Sedang 10 50 13 65 

4 Cemas Berat 7 35 5 25 

5 Panik 0 0 0 0 

JUMLAH 20 100 20 100 

Sumber: Data Primer 2014 

Gambaran derajat kecemasan pada kelompok intervensi di Dusun Ekapradja adalah 

sebagai berikut: 

Dusun Ekapradja (Kelompok Intervensi) 

  
No Tingkat Kecemasan 

Pra Post 

��/DQVLD % ��/DQVLD % 

1 Tidak Cemas 0 0 0 0 

2 Cemas Ringan 3 15 3 15 

3 Cemas Sedang 6 30 12 60 

4 Cemas Berat 11 55 5 25 

5 Panik 0 0 0 0 

JUMLAH 20 100 20 100 

Sumber: Data Primer 2014 

Berikut ini adalah gambaran derajat kecemasan antara kelompok yang diberi 

treatment hidroterapi dengan kelompok yang tidak diberi treatment hidroterapi: 
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Akhir 

    
No Tingkat Kecemasan 

No Treatment Treatment 

� Lansia % ��/DQVLD % 

1 Tidak Cemas 1 5 3 15 

2 Cemas Ringan 5 25 14 70 

3 Cemas Sedang 27 135 18 90 

4 Cemas Berat 7 35 5 25 

5 Panik 0 0 0 0 

JUMLAH 40 200 40 200 

Sumber: Data Primer 2014 

Berdasarkan hasil uji analisa Mann 

:KLWQH\�GHQJDQ�GHUDMDW�VLPSDQJDQ��.�� �

0,05 dan derajat kepercayaan 95%, 

didapatkan nilai p = 0,021. Hal ini berarti 

EDKZD�S���.��\DLWX���������������'HQJDQ�

demikian Ho ditolak dan Ha diterima 

yaitu ada pengaruh hidroterapi (rendam 

kaki air hangat) terhadap penurunan 

tingkat kecemasan pada lansia di Desa 

Sumbersari Kecamatan Maesan 

Kabupateb Bondowoso.  

Treatment hidroterapi mampu 

memberikan efek relaksasi dengan 

meningkatkan kenyamanan melalui 

sensasi hangat pada permukaan telapak 

kaki. Konsep ini akan meningkatkan 

pelepasan hormone endorphin, sehingga 

tubuh merasa lebih rileks dan menekan 

tingkat stress. Oleh karena itu, hidroterapi 

(rendam kaki air hangat) mampu 

memberikan penurunan pada tingkat 

kecemasan lansia.  

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

Hidroterapi (rendam kaki air 

hangat) meningkatkan efek kenyamanan 

dan relaksasi pada tubuh, sehingga 

mampu menurunkan intensitas 

kecemasan seseorang. Kecemasan pada 

manusia, khususnya pada lansia tidak 

bisa dihindari karena merupakan alarm 

alamiah tubuh terhadap ancaman baik 

dari internal maupun eksternal. Kondisi 

ini adalah fisiologis selama rentang 

mekanisme kopingnya efektif dan 

adaptif. Namun, kondisi bisa 

memperburuk kesehatan jika respon 

koping yang ditimbulkan adalah 

maladaptif. 

Hal ini mengandung implikasi 

bahwa dalam menurunkan kecemasan 

pada lansia tidak hanya mengandalkan 

teknik/ treatment farmakologis saja 

melainkan bisa non farmakologis. 

Hidroterapi adalah treatment non 

farmakologis dengan mengutamakan 

respon koping adaptif yaitu 

meningkatkan kenyamanan. Namun, 

perlu diketahui bahwa penyebab 

kecemasan sangat bervariasi dan respon 

koping individu yang berbeda akan 

mempengaruhi bagaimana penurunan 

tingkat kecemasan. 

Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk peneliti selanjutnya 

adalah adanya pengelompokkan secara 

mendalam ketika mengkaji tingkat 

kecemasan individu, meliputi penyakit 

yang sedang diderita, tingkat ekonomi, 

suasana keluarga, dan lain sebagainya.  
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